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 Abstract  
 
Tachypleus gigas is a species of horseshoe crab in Asia including Indonesia. Tachypleus gigas has a variety 
of morphological and morphometric forms in each different geographical area. The research aims to 
determine the morphological characteristics and the relationship of variation of T. gigas individual males and 
females consisting of the total length, carapace length, prosoma width and weight in a population. The results 
of the Independent Sample T-test of male and female crab t-test obtained tcount > t table shows that the T. gigas 
morphometry has a significant difference between male and female individuals. The horseshoe crab 
morphometry found in the Batu Ampar Coastal Area has an average size of a male individual with a width of 
prosoma 17.10±1.58 cm; total length of 36.01 ± 2.22 cm; carapace length 17.92 ± 1.56 cm and weight of 
282.93 ± 49.89 g. Whereas female individual fruit has an average width of prosoma of 21.39 ± 2.97 cm; total 
length of 42.44 ± 3.82 cm; carapace length 23.90 ± 2.38 cm and weight of 662.69 ± 116.4 g. Variations in 
the morphometry relationships of Tachypleus gigas in Batu Ampar Coastal region indicate that the female 
individuals are greater than the male. 
Keywords: morphology, morphometry, Tachypleus gigas.  
PENDAHULUAN 
Belangkas (horseshoe crab) merupakan hewan 
invetebrata akuatik yang tergolong pada 
kelompok filum Arthopoda, famili Limulidae. 
Belangkas yang ada di dunia terdiri dari 3 genera 
yang ada di dunia yaitu Limulus, Carcinoscorpius, 
dan Tachypleus (Sumarmin et al., 2017). Spesies 
Tachypleus gigas (Muller, 1785), Tachypleus 
tridentatus (Leach, 1819), dan Carcinoscorpius 
rotundicauda (Lattreille, 1802) dapat ditemukan 
di Asia. Habitat belangkas umumnya hidup di 
perairan pesisir yang tenang dan muara sungai 
dengan dasar substrat berpasir atau berlumpur 
(Ahmad et al., 2017). 
Belangkas dikenal sebagai fosil hidup yang telah 
mengalami beberapa perubahan bentuk morfologi 
sejak zaman paleogene (65-23 Mya) (Obst, et al., 
2012). Morfometri dan morfologi belangkas di 
Asia memiliki keragaman pada masing-masing 
daerah geografis yang berbeda (Mashar et al., 
2017). Morfometri dan morfologi menjadi suatu 
pembeda yang bermanfaat guna mengkaji 
berbagai macam variasi dan perubahan secara 
morfologi terhadap suatu organisme yang hidup di 
ekosistem yang berbeda dan memberikan 
informasi hubungan antara perbandingan 
parameter pertumbuhan variasi tubuh dengan 
perbedaan parameter lainnya (Rubiyanto, 2012). 
Perubahan bentuk bagian-bagian tubuh belangkas 
dapat dijelaskan secara ilmiah dari hasil analisis 
allometrik (Rubiyanto, 2012). Beberapa faktor 
seperti kerapatan populasi, usia, pakan dan 
keadaan lingkungan memiliki pengaruh yang 
nyata terhadap perubahan dimensi tubuh 
belangkas (Zadeh et al., 2009). Menurut Chatterji 
et al., (2000), melakukan penelitian terhadap T. 
gigas di Balramgari, India yang menunjukkan 
pertambahan panjang dan lebar pada bagian 
prosoma dipengaruhi oleh kerapatan populasi dan 
ketersediaan pakan di lingkungan habitat. 
Karakter morfometri belangkas memiliki 
perbedaan terhadap habitat yang berbeda. Hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad et al. 
(2017), menjelaskan bahwa lebar prosoma 
populasi belangkas spesies T. gigas di Kutai 
Kartanegara tercatat individu jantan 130-173 mm 
dan betina 161-219 mm, sedangkan di Surabaya 
lebar prosoma T. gigas tercatat sebesar 97±4 mm, 
di Indramayu lebar prosoma T. gigas sebesar 
103±11mm, di Demak lebar prosoma T. gigas 97 
± 4 mm, di Subang lebar prosoma T. gigas 187 ± 
327 mm, dan di Rembang lebar prosoma T. gigas 
95 ± 1 mm (Mashar et al., 2017). Lebar prosoma 
belangkas spesies C. rotundicauda di Kinabalu, 
Malaysia tercatat individu jantan 115,4-143,9 mm 
dan individu betina 129,0-171,2 mm (Robert et 
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al., 2014); di Kuala Tunggal, Indonesia tercatat 
individu jantan 75-123 mm, dan individu betina 
61-142 mm (Rubiyanto, 2012); Kutai Kartanegara 
individu jantan 94,9-136,1 dan individu betina 
119,6-151,1 mm (Ahmad et al., 2017); Kepulauan 
Riau 9,1-16 mm (Angraini, 2017); Semarang 138 
± 242 mm, Surabaya 97 ± 2 mm, Indramayu 96 ± 
4 mm, Demak 95 ± 4 mm, Subang 96 ± 98 mm, 
Rembang 93 ± 3 mm (Mashar et al., 2017).  
Hubungan morfometri antara berat, lebar, dan 
panjang total belangkas, memberikan penjelasan 
sebagai prasyarat penting dalam identifikasi 
hewan perairan. Informasi hubungan panjang, 
lebar, dan berat berkaitan erat dengan pola 
pertumbuhan, perkawinan, ketersediaan pakan, 
dan kondisi lingkungannya (Rubiyanto, 2012). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui karakteristik morfologi dan 
keterkaitan variasi belangkas T. gigas individu 
jantan dan betina yang terdiri dari panjang 
karapas, panjang total, lebar prosoma dan berat 
belangkas pada satu populasi yang ada di 
Kawasan Pesisir Batu Ampar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilakukan selama 2 bulan, dimulai dari 
bulan Agustus hingga September 2019. Penelitian 
dilaksanakan di kawasan Pesisir Batu Ampar 
(KPBA) Kabupaten Kubu Raya yang berjarak 
sekitar 89,8 km selatan Kota Pontianak. 
Identifikasi jenis belangkas dilakukan di 
Laboratorium Zoologi Fakultas Matematika Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura 
Pontianak. 
Deskripsi Lokasi 
Batu Ampar merupakan kecamatan yang terletak 
di  Kabupaten Kubu Raya Provensi Kalimantan 
Barat. Kecamatan Batu Ampar dikelilingi perairan 
Laut Natuna (Laut Cina Selatan) dan Sungai 
Kapuas, secara administratif Batu Ampar 
memiliki luas wilayah sebesar 200.270 km
2
 yang 
terdiri atas lima belas desa diantaranya: 
Ambarawang, Batu Ampar, Muara Tiga, Nipah 
Panjang, Padang Tikar I, Padang Tikar II, Sungai 
Besar, Sungai Jawi, Sungai Kerawang, Sumber 
Agung, Tanjung Beringin, Tanjung Harapan, 
Tasik Malaya, Teluk Nibung, Teluk Pakedai II, 
dan beberapa diantaranya berada di daerah 
perairan Pesisir (BPS, 2017). Batu Ampar 
memiliki vegetasi berupa ekosistem mangrove 
dengan jenis tumbuhan yang beranekaragam. 
Alat dan Bahan 
Alat penunjang penelitian struktur populasi 
belangkas di Kawasan Pesisir Batu Ampar antara 
lain alat tulis, global positioning system (GPS) 
Apine Quest,  jaring kepiting (468 m x 1.2 m),  
kamera digital, kertas label, lakban, meteran jahit, 
plastik packing dan timbangan digital (ketelitian 
0,01 g). Bahan penunjang penelitian yang 
digunakan berupa alkohol dengan kadar 70 %, dan 
formalin 10 %. 
Pengumpulan Data  
Pengambilan sampel dilakukan pada bulan 
Agustus dan September 2019. Setiap stasiun 
dilakukan pengambilan sampel sebanyak 9 kali 
penangkapan se-hingga total keseluruhan 
pengambilan sampel dilakukan sebanyak 27 kali 
penangkapan. Sampel belangkas T. gigas yang 
tertangkap dihitung jumlah, diukur lebar prosoma 
(LP), panjang total (PL), dan berat individu (BI) 
belangkas dilakukan pengukuran menggunakan 
timbangan digital (Gambar 1). Kemudian diamati 
bagian capit untuk mengetahui jenis kelamin.  
Analisis Data  
Data morfometri belangkas T. gigas individu 
jantan dan betina dianalisis dengan uji 
Independent Samples T-test, menggunakan SPSS 
versi 25 untuk mengetahui perbedaan rata-rata 
krakter morfologi. Data pengukuran yang 
diperoleh selanjutnya dianalisis mengikuti metode 
yang dilakukan oleh Ismail et al. (2012), yaitu 
data pengukuran diubah dalam bentuk log dan 
dianalisis menggunakan persamaan regresi antara 
log panjang total (Log PT), log lebar prosoma 
(Log LP) dan log berat tubuh (Log BI). Analisis 
morfometri menggunakan persamaan:  
Log BI = Log a + b Log PT (LeCren, 1958) 
Keterangan:   BI   = berat (g),   
         PT = panjang total (cm) 
a,b = konstanta 
Gambar 1. Ukuran tubuh T. gigas yang digunakan 
untuk analisis morfometri. (LP) lebar 
prosoma dan (PT) panjang total (sumber: 
Razak & Kassim, 2018). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Belangkas spesies Tachypleus gigas (T. 
gigas) yang tertangkap di kawasan Pesisir Batu 
Ampar dengan jumlah individu sebanyak 141 
terdiri atas 102 jantan dan 39 betina. Morfometri 
belangkas T. gigas memiliki perberbedaan 
signifikan antara induvidu jantan dan betina 
(Tabel 1). Individu betina T. gigas  dengan ukuran 
morfometri lebih besar dibandingkan jantan 
(Tabel 2-5). Kehadiran populasi Belangkas T. 
gigas jantan dan betina berdasarkan lebar 
prosoma, panjang karapas, panjang total, dan 
berat memiliki perbedaan ukuran ().  Hasil 
Korelasi ukuran  lebar prosoma, panjang karapas, 
panjang total, dan berat belangkas jantan dan 
betina (Gambar 6-8). 
Tabel 1. Rata-rata morfometri T. gigas   berdasarkan 
uji independent sampel t-test  
Tabel 2. Rata-rata ukuran morfometri T. gigas 







Jantan Log Y = 0,239x + 0,648 0,354 
Betina Log Y = 0,326x + 0,412 0,442 
 







Jantan Log Y = -0,027x + 1,619 0,011 
Betina Log Y = 0,275x + 0,885 0,702 
 
Tabel 5. Hubungan panjang karapas dengan lebar 
prosoma T. gigas. 
Pembahasan 
Perbedaan rata-rata karakter morfometri (lebar 
prosoma, panjang karapas, panjang total, dan 
berat) belangkas T. gigas individu jantan dan 
betina berdasarkan hasil analisis Independent 
Samples T-test terhadap lebar prosoma, panjang 
karapas, berat dan panjang total berturut-turut 
sebesar 8,56; 2,53; 14,01; 13,16 dan 1,98 untuk 
nilai t tabel  (Tabel 1). Nilai t hitung > t tabel 
menunjukkan bahwa morfometri belangkas T. 
gigas memiliki perbedaan signifikan antara 
individu jantan dan betina (Tabel 1).  Belangkas 
T. gigas betina di KPBA memiliki bentuk 
morfometri yang lebih besar dibandingkan 
belangkas jantan (Tabel 2). Hal serupa juga ditun-
jukkan oleh Ismail et al. (2012), di Pahang 
Malaysia belangkas T.gigas individu betina 
memiliki ukuran lebih besar dibandingkan 
individu jantan.  
 
Ukuran lebar prosoma digunakan sebagai 
indikator untuk menentukan umur belangkas T. 
gigas. Menurut Sekiguchi et al. (1988) belangkas 
Tachypleus tridentatus jantan maupun betina 
mencapai tahap dewasa setelah instar ke-13 dan 
lebar prosoma > 13,3 cm. Hasil penelitian 
diperoleh rata-rata lebar prosoma belangkas 
individu jantan dan betina sebesar 17,10 ± 1,58 
cm dan 21,39 ± 2,97 cm (Tabel 2), diperkirakan 
belangkas T. gigas yang tertangkap pada tingkatan 
umur dewasa. Sementara di Pahang Malaysia rata-
rata lebar prosoma belangkas T. gigas jantan dan 
betina yang ditemukan sebesar  16,5 ± 1,22 cm 
dan 21,9 ± 1,35 cm (Ismail et al., 2012). Nilai 
rata-rata dan frekuensi kehadiran belangkas 
berdasarkan lebar prosoma, panjang karapas, 
panjang total dan berat belangkas terlihat pada 
Tabel 2 dan Gambar  2-5.  
  
Nilai rata-rata dari lebar prosoma belangkas T. 
gigas jantan dan betina ditemukan sebesar 17,10 ± 
1,58 cm dan 21,39 ± 2,97 cm (Tabel 2). Berdasar-
kan lebar prosoma individu jantan yang paling 
banyak ditemukan memiliki lebar 17 - 19 cm yaitu 
sebanyak 58 individu atau 41,1 %. Individu jantan 
yang paling sedikit ditemukan, memiliki lebar 
prosoma berkisar antara 20 - 22 cm sebanyak 7 
individu atau hanya 5 % dari total individu jantan 
yang ditemukan. Lebar prosoma untuk individu 
betina yang paling banyak ditemukan, rata-rata 
memiliki lebar prosoma antara 20 - 22 cm 
sebanyak 22 individu (15,6  %), sedangkan yang 
paling sedikit ditemukan memiliki lebar prosoma 
29- 31 cm sebanyak 1 individu (0,7 %). 
 
Lebar prosoma maksimal belangkas T. gigas 
jantan dan betina yang ditemukan sebesar 22 cm 
No. Parameter T hitung T tabel 
1 Lebar prosoma (cm) 8,56 1,98 
2 Panjang karapas (cm) 2,53 1,98 
3 Panjang total (cm) 13,16 1,98 
4 Berat tubuh (g) 14,01 1,98 
No. Parameter Jantan Betina 
1 Lebar prosoma (cm) 
17,10 ± 1,58 
(14- 22) 
21,39 ± 2,97 
(17- 30) 
2 Panjang karapas 
17,92 ± 1,56 
(15-23) 
23,90 ± 2,38 
(20-29) 
3 Panjang total (cm) 
36,01 ± 2,22 
(29-39) 
42,44 ± 3,82 
 (35-50) 












Jantan Log Y = -0,002x + 98,61 0.000 
Betina Log Y = 0,0675x + 9,73 0.004 
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dan 30 cm (). Hasil maksimal lebar prosoma yang 
ditemukan di KPBA lebih besar dibandingkan 
dengan hasil penelitian lainnya. Penelitian Ahmad 
et al. (2017) menyatakan ukuran maksimal 
belangkas T. gigas jantan dan betina yang 
ditemukan di Kutai Kartanegara, sebesar 17,3 cm 
individu jantan dan 21,9 cm individu betina; di 
Serawak, Malaysia Timur ditemukan belangkas T. 
gigas jantan dan betina dengan nilai rata-rata lebar 
prosoma sebesar 17,2 ± 1,0 cm dan  21,7 ± 2,0 
cm; dengan ukuran maksimal lebar prosoma 22,6 
cm dan 26,4 cm (Jawahir et al., 2017). Namun 
lebih rendah dibandingkan penelitian Razak & 
Kassim (2018), yang menemukan belangkas T. 
gigas jantan di Pahang Malaysia dengan lebar 
prosoma sebesar 18,1 ± 1,0 cm dan 25,1 ± 1,6 cm. 
  
Panjang total belangkas T. gigas jantan dan betina 
ditemukan memiliki nilai rata-rata ukuran sebesar 
36,01 ± 2,22 cm dan 42,44 ± 3,82 cm (Tabel 2). 
Berdasarkan panjang total, individu jantan yang 
paling banyak didapatkan memiliki  panjang total 
33-36 cm yaitu sebanyak 66 individu atau 46 %. 
Individu jantan yang paling sedikit ditemukan, 
memiliki panjang total berkisar antara 29 - 32 cm 
sebanyak 11 individu atau hanya 7,8 % dari total 
individu jantan yang ditemukan. Panjang total 
untuk individu betina, rata-rata memiliki panjang 
total antara 37 - 40 cm sebanyak 17 individu (12,1 
%) sedangkan yang paling sedikit ditemukan 
memiliki panjang total 49 - 52 cm sebanyak 4 
individu (2,8 %) (Gambar 2.b).  
Ukuran maksimal panjang total belangkas T. 
gigas jantan dan betina yang ditemukan sebesar 
39 cm dan 50 cm (Gambar 2.b). Nilai rata-rata 
dan ukuran maksimal panjang karapas yang 
ditemukan di KPBA lebih besar dibandingkan 
dengan hasil penelitian di daerah lain. Penelitian 
Jawahir et al. (2017), mendapatkan nilai rata-rata 
panjang total belangkas T. gigas individu jantan 
dan betina yang ditemukan di Serawak, Malaysia 
Timur sebesar 33,6±41,8 cm dan 41,8±5,2 cm 
dengan ukuran maksimal panjang total belangkas 
T. gigas jantan dan betina sebesar 38,6 cm dan 
48,9 cm. 
 
Panjang karapas belangkas T. gigas jantan dan 
betina yang ditemukan memiliki nilai rata-rata 
ukuran sebesar  17,92 ± 1,56 cm dan 23,90 ± 2,38 
cm (Tabel 2). Berdasarkan panjang karapas, 
individu jantan yang paling banyak didapatkan 
memiliki  panjang karapas 18 - 20 cm yaitu 
sebanyak 56 individu atau 39,7 %. Individu jantan 
yang paling sedikit ditemukan, memiliki panjang 
karapas berkisar antara 21 - 23 cm sebanyak 6 
individu atau hanya 4,2 % dari total individu 
jantan yang ditemukan. Panjang karapas untuk 
individu betina, rata-rata memiliki panjang 
karapas antara 21 - 23 cm dan 24 - 26 cm yang 
berjumlah masing-masing  sebanyak 15 individu 
(10,6 %), sedangkan yang paling sedikit 
ditemukan memiliki panjang karapas 27 - 29 cm 
sebanyak 4 individu (2,8 %) (Gambar 2.c).  
 
Panjang karapas maksimal belangkas T. gigas 
individu jantan dan betina yang ditemukan sebesar 
23 cm dan 29 cm. Panjang karapas yang 
ditemukan di KPBA lebih besar dari penelitian di 
lokasi lain. Razak & Kassim, (2018), menyatakan 
bahwa nilai rata-rata panjang karapas belangkas T. 
gigas individu jantan dan betina yang ditemukan 
di Balok, Pahang, Malaysia sebesar 17,3 ± 0,8 cm 
dan 23,3 ± 1,0 cm.   
Kehadiran belangkas T. gigas individu jantan dan 
betina berdasarkan berat tubuh (Gambar 2.d) 
memiliki nilai rata-rata sebesar 282,93 ± 49,89 g 
dan 662,69 ± 116,46 g dengan berat tubuh 
belangkas individu jantan yang banyak ditemukan 
pada kisaran berat 294-387 g berjumlah 76 
individu (53,9 %) dan sedikit ditemukan pada 
kisaran berat 388-481 g berjumlah 1 individu (0,7 
%). Sedangkan belangkas individu betina paling 
banyak ditemukan pada kisaran berat 482-575 g 
yang berjumlah 10 individu (7,1 %) dan paling 
sedikit pada kisaran berat 200-293 g berjumlah 1 
individu (0,7 %). Berat tubuh maksimal belangkas 
T. gigas individu jantan dan betina yang 
ditemukan sebesar 388 g dan 951 g.  
Berat tubuh belangkas terbesar yang ditemukan di 
KPBA lebih rendah dibandingkan hasil penelitian 
lainya. Penelitian Razak & Kassim (2018), 
menyatakan bahwa nilai rata-rata berat tubuh 
belangkas T. gigas individu jantan dan betina 
yang ditemukan di Pahang, Malaysia sebesar 
348,6 ± 42,7 g dan 939,8 ± 125,7 g. Menurut 
penelitian Jawahir et al. (2017), belangkas T. 
gigas jantan dan betina yang ditemukan  di 
Serawak, Malaysia Timur memiliki nilai rata-rata 
berat belangkas sebesar 295,4 ± 29,2 g dan  726,3 
± 172,6 g; di Chandor, Malaysia ditemukan 
belangkas T. gigas jantan dan betina dengan nilai 
rata-rata berat belangkas sebesar 340,2 ± 21,03 g 
dan  958,7 ± 97,86 g.  
Nilai korelasi antara lebar prosoma-berat 
belangkas T. gigas dalam bentuk logaritma 
menunjukkan nilai korelasi lebar prosoma-berat 
individu betina lebih besar dibandingkan individu 
jantan (Gambar  6). Korelasi hubungan lebar 
prosoma-berat induvidu jantan memiliki nilai (b) 
0,239 dengan besaran pengaruh pertambahan 
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lebar prosoma terhadap pertambahan berat 
belangkas (R
2
) sebesar 35%. Sedangkan individu 
betina memiliki nilai korelasi lebar prosoma-berat 
sebesar (b) 0,326 dengan besaran pengaruh 
pertambahan lebar prosoma terhadap pertambahan 
berat belangkas (R
2
) sebesar 42 %.  
Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan penelitian 
Razak & Kassim, (2018), yang menyatakan 
bahwa belangkas T. gigas yang ditemukan di 
Pahang Malaysia memiliki nilai korelasi lebar 
prosoma-berat individu jantan (b) 0,21 dengan 
besaran pengaruh pertambahan lebar prosoma 
terhadap pertambahan berat belangkas (R
2
) 
sebesar 60 % dan individu betina memiliki nilai 
(b) 0,29 dengan R
2 
 sebesar 80 %. Namun hasil 
korelasi lebar prosoma-berat di KPBA lebih 
rendah dibandingkan penelitian lainnya. 
Penelitian Ismail et al., (2012), menyatakan 
belangkas T. gigas individu jantan dan betina 
yang ditemukan di Chandor, Malaysia memiliki 
nilai korelasi lebar prosoma-berat sebesar (b) 
1,192 dan 2,041 dengan pengaruh pertambahan 
lebar prosoma terhadap berat berat belangkas (R
2
) 
sebesar 98 % (jantan) dan 99 % (betina); 
sedangkan di Charating, Malaysia nilai korelasi 
lebar prosoma-berat belangkas jantan (b) 1,847 
dengan (R
2
) 99 % dan betina (b) 3,017 dengan 
(R
2
) 97 %. Desa Pasir Putih, Malaysia Timur 
memiliki nilai korelasi lebar prosoma-berat 
belangkas jantan (b) 0,43 dengan (R
2
) 0.5% dan 
betina (b) 2,34 dengan (R
2
) 49 %, sedangkan di 
Pantai Grigat, Malaysia Timur memiliki nilai 
korelasi lebar prosoma-berat belangkas jantan (b) 
2,67 dengan (R
2
) 40 % dan betina (b) 3,16 dengan 
(R
2
) 45 % (Jawahir et al., 2017).  
Hasil korelasi dari pengukuran  panjang total-
berat belangkas T. gigas dalam bentuk logaritma 
menunjukkan nilai korelasi panjang total-berat 
belangkas individu betina lebih besar 
dibandingkan individu jantan (Gambar 7). Nilai 
korelasi hubungan Panjang total-berat belangkas 
T. gigas individu jantan memiliki nilai (b) sebesar 
-0,027 yang artinya setiap pertambahan panjang 
total belangkas maka berat tubuh belangkas 
berkurang sebesar (R
2
) 0,1 %, sedangkan 
belangkas betina memiliki nilai (b) sebesar 0,275 
yang artinya setiap penambahan ukuran panjang 
total belangkas maka berat tubuh belangkas juga 
bertambah sebesar (R
2
) 70 %. Hasil tersebut lebih 
rendah di dibandingkan penelitian Ismail et al. 
(2012), menyatakan belangkas T. gigas individu 
jantan dan betina yang ditemukan di Chendor 
Malaysia memiliki nilai korelasi panjang total-
berat sebesar (b) 0,726 dan 1,680 dengan besaran 
pengaruh pertambahan panjang total terhadap 
pertambahan berat belangkas (R
2
) sebesar 98 %; 
sedangkan di Cherating Malaysia nilai korelasi 
panjang total-berat belangkas jantan (b) 1,848 
dengan (R
2
) 93 % dan betina (b) 2,073 dengan 
(R
2
) 98 %. Desa Pasir Putih, Malaysia Timur 
memiliki nilai korelasi panjang total-berat 
belangkas jantan (b) 0,19 dengan (R
2
) 10 % dan 
betina (b) 1,00 dengan (R
2
) 17 %, sedangkan di 
Pantai Grigat, Malaysia Timur memiliki nilai 
korelasi panjang total-berat belangkas jantan (b) 
0,83 dengan (R
2
) 19 % dan betina (b) 0,52 dengan 
(R
2
) 16 % (Jawahir et al., 2017).  
 
Hasil korelasi dari pengukuran  panjang karapas-
lebar prosoma belangkas T. gigas dalam bentuk 
logaritma menunjukkan nilai korelasi panjang 
karapas-lebar prosoma belangkas individu betina 
lebih besar dibandingkan individu jantan (Gambar 
8). Nilai korelasi hubungan panjang karapas-lebar 
prosoma belangkas T. gigas individu jantan 
memiliki nilai (b) sebesar 0,002 yang artinya 
setiap 
pertambahan panjang karapas belangkas maka 
lebar prosoma belangkas bertambah sebesar (R
2
) 
0,1%. Belangkas betina memiliki nilai (b) sebesar 
0,067 yang artinya setiap penambahan ukuran 
panjang total belangkas maka lebar prosoma 




Berdasarkan hasil analisis Independent Samples 
T-test belangkas T. gigas individu jantan dan 
betina didapatkan nilai t hitung > t tabel yang 
menunjukkan morfometri belangkas T. gigas 
berbeda signifikan antara induvidu jantan dan 
betina. Variasi hubungan morfometri belangkas 
Tachypleus gigas di kawasan Pesisir Batu Ampar 
yang terdiri dari panjang total dan lebar prosoma 
dengan berat belangkas menunjukkan belangkas 
individu betina lebih besar dibandingkan individu 
jantan. Morfometri belangkas jantan memiliki 
ukuran rata-rata lebar prosoma 17,10±1,58 cm; 
panjang karapas 17,92±1,56 cm panjang total 
36,01±2,22 cm; dan berat belangkas 282,93±49,89 
g. Sedangkan belangkas individu betina memiliki 
ukuran rata-rata lebar prosoma 21,39±2,97 cm; 
panjang karapas 23,90±2,38 cm;  panjang total 
42,44 ± 3,82 cm; dan berat belangkas 662,69 ± 
116,46 g.  
 
 



























Gambar 2. Diagram batang kehadiran T. gigas berdasarkan (a) lebar prosoma (cm), (b) panjang total (cm), (c) panjang 
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y = 0.239x + 0.648 




















Log lebar prosoma (cm) 
(a) 
y = -0.027x + 1.619 




















Log panjang total (cm) 
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y = 0.275x + 0.885 





















Log panjang total (cm) 
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y = 0.326x + 0.412 

















Log lebar prosoma (cm) 
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y = 0.002x + 98.61 
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